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ABSTRAK 

Pengembangan instrumen three tier diagnostic test untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi sistem gerak manusia di SMA bertujuan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas three tier diagnostic test materi sistem gerak 

manusia pada peserta didik SMA dan untuk mengetahui profil miskonsepsi peserta 

didik SMA di Kota Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

dari Treagust yang memiliki tiga langkah utama yaitu menentukan  konten materi, 

mencari informasi miskonsepsi dan mengembangan instrumen three tier diagnostic 

test dari hasil informasi miskonsepsi peserta didik. Materi sistem gerak manusia yang 

dikembangkan menggunakan buku Sherwood. Instrumen three tier diagnostic test 

disusun dalam bentuk pilihan ganda beralasan yang dilengkapi dengan CRI. Hasil 

instrumen three tier divalidasi oleh lima validator secara CVR dan mendapatkan nilai 

1 yang menunjukkan bahwa instrumen three tier diagnostic test valid dan relevan 

untuk mendeteksi miskonsepsi. Hasil Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

KR-20 adalah 0,86 pada pilihan soal dikategorikan tinggi dan 0,77 pada pilihan 

alasan dikategorikan tinggi. Dari hasil uji coba miskonsepsi pada tiap-tiap submateri 

sebagai berikut: rangka 47,35%, sendi 47,33%, otot 41,75%, dan kelainan pada 

sistem gerak manusia 35,00%.  

 

Kata-kata kunci: CRI, miskonsepsi, pengembangan, tes diagnostic, three tier  



ABSTRACT 

The development of a three-tier diagnostic test instrument to identify students' 

misconceptions about human movement system material in high school aims to 

determine the validity and reliability of the three-tier diagnostic test of human 

movement system material in high school students and to determine the profile of 

misconceptions among high school students in Lubuklinggau City. This study uses the 

development model of Treagust which has three main steps, namely determining the 

content of the material, seeking information on misconceptions and developing a 

three-tier diagnostic test instrument from the results of students' misconception 

information. Human movement system material developed using Sherwood's book. 

The three tier diagnostic test instrument is arranged in the form of a reasoned 

multiple choice equipped with a CRI. The results of the three tier instrument were 

validated by five validators using CVR and obtained a value of 1 which indicates that 

the three tier diagnostic test instrument is valid and relevant for detecting 

misconceptions. The results of the instrument reliability test using the KR-20 formula 

were 0.86 in the choice of questions categorized as high and 0.77 in the choice of 

reasons categorized as high. From the results of the misconception test on each sub-

matter as follows: skeleton 47.35%, joints 47.33%, muscles 41.75%, and 

abnormalities in the human movement system 35.00%%. 

 

Keywords: CRI, misconceptions, development, diagnostic tests, three tier 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sistem fisiologi terdiri dari, sistem sirkulasi sistem endokrin, sistem 

pencernaan, sistem pernapasan, sistem eksresi, sistem reproduksi, dan sistem gerak, 

dimana sistem gerak merupakan salah satu materi biologi yang dipelajari di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) kelas XI. Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta 

didik SMA pada materi sistem gerak manusia menurut silabus dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018 terdapat pada KD 3.5 yaitu menganalisis 

hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dalam kaitannya 

dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia, 

4.5 menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi dalam mengatasi gangguan 

sistem gerak melalui studi literatur (Permendikbud, 2018). 

Sistem gerak manusia terdiri dari persendian, otot dan tulang-tulang yang 

bergabung membentuk rangka dan berguna untuk memberikan bentuk tubuh dan 

memudahkan manusia untuk melakukan aktivitas. Namun faktanya, masih banyak 

peserta didik yang belum mampu memahami informasi sepenuhnya yang mengalami 

tidak sesuainya dengan konsep yang sebenarnya (miskonsepsi) (Mercuningsari, 

2019). Menurut hasil penelitian tentang miskonsepsi yang dilakukan Badriyah & 

Budijastuti (2020) menggunakan instrumen three tier diagnostic test materi sistem 

saraf menunjukkan miskonsepsi sebesar 50% pada konsep sistem saraf simpati dan 

saraf parasimpati. Persentase miskonsepsi terendah sebesar 32,81% pada indikator 

struktur dan fungsi neuron. Selain itu penelitian miskonsepsi juga dilakukan oleh 

Khairaty dkk,. (2018) pada materi sistem peredaran darah peserta didik mengalami 

miskonsepsi sebesar 56.21%, 10.99% paham konsep, 32.79% tidak paham konsep. 

Pemahaman konsep yang salah pada peserta didik disebabkan oleh kesalahan dalam 

pembentukan pengetahuan awal seperti guru yang kurang memahami konsep, 



menjadikan bahan ajar yang salah menjadi konsep, metode dan media yang tidak 

sesuai dengan konsep yang diajarkan, sehingga dapat mempengaruhi pengembangan 

dan penerimaan konsep selanjutnya (Nurulwati dkk, 2014).  

Untuk mendeteksi miskonsepsi dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

diagnostic. Diagnostic Test adalah tes untuk mengetahui kelemahan peserta didik, 

sehingga hasil tersebut dapat dijadikan dasar tindak lanjut berupa perlakuan yang 

tepat dan sesuai dengan kelemahan peserta didik. (Departemen Pendidikan Nasional, 

2007). Tujuan menggunakan tes diagnostic yaitu untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep. Three tier diagnostic test adalah hasil dari pengembangan tes 

diagnostic sebelumnya. Three tier diagnostic test merupakan suatu tes diagnostic 

yang terdiri dari tiga tingkat soal yang dimana tingkat pertama (one tier) yaitu berupa 

pilihan ganda biasa atau pertanyaan biasa, lalu tingkat kedua (two tier) yaitu berupa 

pilihan alasan memilih jawaban tingkat pertama, dan yang terakhir (three tier) yaitu 

berupa keyakinan dari peserta didik berdasarkan jawaban pada tingkat pertama dan 

kedua (Sutiana, 2018). 

Penelitian tentang three tier diagnostic tes pada sistem gerk manusia pernah 

dilakukan oleh Wahyuni (2016) dengan menggunakan instrumen three tier dengan 

model ADDIE didapatkan hasil miskonsepsi siswa kelas XI dari SMAN 1 Gondang 

rata-rata sebesar 23,04%, meliputi 4 topik submateri sistem gerak manusia dengan 

miskonsepsi tertinggi dimiliki oleh topik sendi sebesar 41,43%, kelainan dan 

kesehatan sistem gerak sebesar 38,75%, otot sebesar 19,17% dan tulang sebesar 

13,89%. Miskonsepsi paling banyak terjadi pada topik sendi. Penelitian tentang three 

tier  diagnostic test pada sistem gerak telah dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah model pembelajaran berbasis media 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar, dalam media ini guru harus 

merencanakan materi yang akan diajarkan dengan menggunakan media yang tepat 

(Siregar, 2019), ADDIE memiliki kekurangan yang terletak pada tahap desain karena 

model ADDIE tidak mengatakan bagaimana membagi tujuan utama menjadi tujuan 

yang praktis sedangkan model pengembangan yang dikembangkan oleh Treagust 



dapat  mendorong peserta didik untuk membentuk hubungan antara topik saat ini 

dengan pengalaman pribadi sebelumnya, sehingga peserta didik menjadi fokus dari 

keseluruhan proses pembelajaran (Alanazi, 2022). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengembangan Instrumen Three tier Diagnostic Test Untuk 

Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di 

SMA”. Penelitian ini digunakan untuk melihat pengembangan instrumen three tier 

diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem 

gerak pada manusia sehingga pembelajaran dapat mudah dimengerti serta peserta 

didik tidak salah konsep dengan materi yang telah dipelajari. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem gerak manusia 

di SMA Kota Lubuklinggau? 

2. Bagaimana reliabilitas instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem gerak manusia 

di SMA Kota Lubuklinggau? 

3. Bagaimana profil Miskonsepsi peserta didik pada mater sistem gerak  manusia 

dengan menggunakan instrumen three tier  diagnostic test di SMA Kota 

Lubuklinggau? 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah 

penelitian yaitu Pengembangan Instrumen yang di gunakan adalah Three tier  

Diagnostic Test Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi peserta didik pada Materi 

Sistem Gerak Manusia.  



 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui validitas instrumen three tier diagnostic test untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik SMA pada materi sistem gerak pada manusia di Kota 

Lubuklinggau. 

2. Mengetahui reliabilitas instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik SMA pada materi sistem gerak pada 

manusia di Kota Lubuklinggau. 

3. Mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta didik pada materi sistem gerak 

manusia di SMA Kota Lubuklinggau.  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

melaksanakan penelitian relevan dengan penelitian ini, baik penelitian lanjutan 

maupun pengembangan dari penelitian ini.  

2. Manfaat praktis  

a. Menjadi pegangan guru untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik pada 

materi sistem gerak pada manusia. Sehingga guru dapat menjadikannya sebagai 

acuan untuk strategi pembelajaran yang diterapkan untuk meminimalisir 

terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. 

b. mengidentifikasi peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi sistem 

gerak pada manusia. Sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mempelajari 

konsep-konsep yang benar pada materi Sistem Gerak pada Manusia 
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